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Abstract. This study aims to analyze the influence of facilities and service quality on customer loyalty at Café 

Tepian Laut Merak. The research employed a quantitative approach with a total sample of 100 respondents 

selected using a purposive sampling technique. Data were collected through questionnaires distributed to 

customers who had visited the café. The data analysis was conducted using SPSS version 22, which included 

validity testing, reliability testing, classical assumption testing, partial linear regression analysis, and multiple 

linear regression analysis. The results showed that the facility variable (X1) had a positive and significant effect 

on customer loyalty (Y), indicating that better facilities contribute to higher customer loyalty. Likewise, the service 

variable (X2) also had a positive and significant effect on customer loyalty, suggesting that high-quality service 

enhances customer satisfaction and loyalty. Simultaneously, both facilities and service quality significantly 

influence customer loyalty at Café Tepian Laut Merak. These findings highlight the importance of improving both 

physical facilities and service quality as key strategies to maintain and increase customer loyalty in the 

competitive culinary business sector. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fasilitas dan pelayanan terhadap loyalitas 

pelanggan di Café Tepian Laut Merak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 

sebanyak 100 responden yang dipilih melalui metode purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner kepada pelanggan yang pernah berkunjung ke café tersebut. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS versi 22 melalui serangkaian uji, antara lain uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier parsial, serta analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel fasilitas (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Y), yang 

berarti semakin baik fasilitas yang disediakan, semakin tinggi tingkat loyalitas pelanggan. Selain itu, variabel 

pelayanan (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan, menunjukkan bahwa 

kualitas pelayanan yang baik mampu meningkatkan kepuasan dan kesetiaan pelanggan. Secara simultan, fasilitas 

dan pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas pelanggan di Café Tepian Laut Merak. Temuan 

ini menegaskan pentingnya peningkatan kualitas fasilitas dan pelayanan sebagai strategi utama dalam 

mempertahankan dan meningkatkan loyalitas pelanggan di sektor usaha kuliner. 

 

Kata kunci: Fasilitas, Pelayanan, Loyalitas Pelanggam, Café Tepian Laut Merak. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah usaha produktif milik individu atau 

badan hukum dengan kriteria terbatas seperti jumlah karyawan, skala, dan omzet kecil, serta 

modal minim (Noriska & Tineka, 2023). Di Indonesia, UMKM berperan vital dalam 

pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, serta inovasi di berbagai sektor. 

Perkembangan ekonomi Indonesia menciptakan persaingan ketat, dengan ekspektasi 

konsumen yang tinggi terhadap produk, fasilitas, dan pelayanan (Azzrullah, 2020). Sektor 

kuliner berkembang pesat, mencerminkan keragaman kebutuhan konsumen, tetapi menghadapi 
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kompetisi sengit. Kuliner kini berfungsi sebagai ruang rekreasi untuk bersantai dan melepas 

rutinitas, dengan faktor penentu seperti kebersihan, kenyamanan, fasilitas, pelayanan, dan 

akses mudah (Tresnawati & Prasetyo, 2022; Reza et al., 2022). Pelaku UMKM kuliner harus 

menjaga keberlangsungan usaha sesuai visi dan tujuan. 

Kota Cilegon, Banten, sebagai pusat industri kimia (Kota Baja), memiliki potensi 

rekreasi seperti cafe yang marak bagi pekerja dan remaja (Keiko Hubbansyah et al., 2023). Di 

Kecamatan Pulomerak (Merak), fasilitas seperti cafe berkembang, termasuk Cafe Tepian Laut 

Merak di Jl. Yos Sudarso, dekat Pelabuhan dan Stasiun Merak. Cafe ini menawarkan view laut, 

tempat duduk indoor/outdoor, operasional harian pukul 11.00–23.00 WIB dengan live music 

akhir pekan, serta menu makanan ringan (kentang goreng, pisang goreng keju, dll.) dan 

minuman (coffee latte, mocha, dll.). 

Cafe ini favorit milenial dan Gen Z berkat desain nyaman dan suasana santai. Lonjakan 

permintaan cafe di Pulomerak mendorong UMKM meningkatkan infrastruktur dan pelayanan 

untuk memenuhi harapan pelanggan, memperkuat daya saing, dan diversifikasi ekonomi lokal 

(Amelia & Safitri, 2021). Berikut grafik data pelanggan Cafe Tepian Laut Merak selama 9 

bulan tahun 2024. 

 

Gambar 1 Grafik Data Pelanggan Cafe Tepian Laut Merak Selama 9 Bulan (April-

Desember) Tahun 2024 

Grafik pertumbuhan pelanggan di Cafe Tepian Laut Merak menunjukkan tren yang 

kurang signifikan, dengan fluktuasi kenaikan dan penurunan dari bulan ke bulan. Berdasarkan 

observasi peneliti, jumlah pelanggan harian berkisar 100–200 orang, dengan kedatangan 

bergantian sepanjang jam operasional pukul 11.00–23.00 WIB. Kunjungan terbanyak terjadi 

pada malam hari, mencapai puncak di akhir pekan, saat pelanggan memanfaatkan waktu 

tersebut untuk bersosialisasi dengan teman atau keluarga. Cafe ini menjadi pilihan nyaman 

untuk menghabiskan waktu bersama orang terdekat.  
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Loyalitas pelanggan didefinisikan sebagai perilaku pembelian berulang dari pelanggan 

tetap yang terus menggunakan produk atau jasa dari waktu ke waktu (Griffin, 2005). Untuk 

mempertahankannya, perusahaan harus menjaga kualitas yang memenuhi atau melebihi 

harapan pelanggan. Faktor utama yang mendukung loyalitas adalah pelayanan, yang 

merupakan kegiatan atau jasa yang dialami dan dirasakan oleh penerima, dievaluasi 

berdasarkan perbandingan antara persepsi dan harapan konsumen (Dahlan, 2023; Tjiptono, 

2001). Kualitas pelayanan dinilai baik jika sesuai harapan, sangat baik jika melebihi, dan buruk 

jika kurang, memengaruhi kepuasan dan kesetiaan (Atmaja, 2018; Monica & Yusrizal, 2023). 

Penelitian menunjukkan pelayanan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas, seperti pada 

rumah kost di Surabaya Barat (Stanley & Sidharta, 2023). 

Selain pelayanan, fasilitas merupakan faktor krusial sebagai sumber daya fisik 

pendukung jasa, mencakup desain interior/eksterior, kebersihan, tempat duduk nyaman, Wi-Fi 

gratis, parkir luas, toilet bersih, dan ruangan ber-AC, yang memperkaya pengalaman pelanggan 

di cafe (Tjiptono, 2014; Alana & Putro, 2020). Fasilitas berpengaruh positif terhadap loyalitas, 

sebagaimana terbukti pada usaha roti bakar di Kutabumi Tangerang (Esha & Pratama, 2021). 

Pemasaran juga esensial, melibatkan identifikasi kebutuhan pelanggan dengan produk 

berkualitas dan harga kompetitif melalui strategi ekonomis, efisien, dan efektif. Audit 

manajemen diperlukan untuk mengevaluasi kinerja pemasaran guna menghindari kerugian 

penjualan (Werdayanti, 2023). 

Di Cafe Tepian Laut Merak, masalah serupa dengan Patra Semarang Hotel & Convention 

(Muhammad Nurhadi, 2022) teridentifikasi, yaitu kualitas pelayanan kurang maksimal—

seperti rasa makanan tidak konsisten akibat kurangnya keterampilan karyawan dan 

responsivitas rendah (misalnya, kesalahan pencatatan pesanan)—serta fasilitas tidak memadai, 

termasuk kursi/meja tidak proporsional menyebabkan ketidaknyamanan, Wi-Fi lambat yang 

mengganggu pekerja/mahasiswa, kurangnya stopkontak, absennya pagar pengaman di tepi laut 

untuk keselamatan anak, dan toilet unisex yang mengurangi privasi. Masalah ini berpotensi 

menurunkan loyalitas pelanggan jika tidak diatasi. Berdasarkan latar belakang tersebut yang 

terkait dengan Fasilitas Dan Pelayanan maka peneliti tertarik memilih judul penelitian yaitu 

“PENGARUH FASILITAS DAN PELAYANAN TERHADAP LOYALITAS PELANGGAN 

PADA CAFE TEPIAN LAUT MERAK”. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Bagian Research Gap pada penelitian ini  sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Esha & Pratama, 2021) variabel fasilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
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loyalitas pelanggan roti bakar 88 kutabumi tanggerang. Dengan judul pengaruh inovasi produk, 

fasilitas, dan kualitas pelayanan terhadap loyalitas pelanggan roti bakar 88 kutabumi 

Tangerang tangerang. Sejalan dengan (Stanley & Sidharta, 2023) Variabel Pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan rumah kost Surabaya Barat dengan judul 

pengaruh kualitas pelayanan dan fasilitas terhadap loyalitas pelanggan rumah kost Surabaya 

barat. Menurut (Muhammad Nurhadi, 2022). Patra Semarang Hotel & Convention menghadapi 

permasalahan kualitas pelayanan yang kurang memenuhi atau tidak melebihi yang diharapkan 

dan fasilitas kurang memadai. 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut 

(Sugiyono, 2019) yang diartikan sebagai pendekatan penelitian yang menyajikan data dalam 

bentuk angka dan menganalisisnya dengan menggunakan metode statistik yang relevan. Sifat 

pada penelitian ini adalah asosiatif. populasi yang digunakan adalah para pelanggan yang 

mengunjungi café tepian laut merak dari bulan April hingga Desember 2024 yang sebanyak 

36.043 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 

probability sampling dengan metode purposive sampling, menjadi 100 sampel fokus utama 

adalah pada gejala gejala yang dimiliki karakteristik tertentu dalam kehidupan manusia, yang 

disebut sebagai variabel. Variabel yang ada di penelitian ini variabel fasilitas (X1) pelayanan 

(X2) dan loyalitas pelanggan (Y). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019) uji validitas dilakukan untuk menghitung korelasi 

antara skor setiap pertanyaan dengan skor total, menggunakan rumus korelasi product 

moment. Alat ukur yang dimaksud disini merupakan pernyataan pernyataan yang ada 

dalam kuesioner.  Peneliti mengambil 100 responden, kemudin deegre of freedom (df) 

n-2, jadi df= 100-2 = 98 adalah 0,196. 

Tabel 1 Uji Validitas  

Variabel Rhitung Rtabel           Sign Keterangan 

Fasilitas 
(X1) 

0,659 
0,750 
0,730 
0,716 
0,645 
0,617 
0,742 

0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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0,737 
0,715 
0,818 

0,196 
0,196 
0,196 

0,000 
0,000 
0,000 

Valid 
Valid 
Valid 

Pelayanan 
(X2) 

0,719 
0,640 
0,589 
0,650 
0,656 
0,696 
0,828 
0,790 
0,610 
0,774 

0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Loyalitas 
Pelayanan 

(Y) 

0,796 
0,837 
0,586 
0,703 
0,599 
0,727 
0,806 
0,790 
0,765 
0,723 

0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 
0,196 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber: Data Output SPSS Versi 22, (2025) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua item pernyataan dapat 

dinyatakan valid. Hal tersebut disimpulkan karena masing-masing dari item tersebut 

memiliki nilai Rhitung lebih besar dari Rtabel sama dengan 0,196. Demikian dapat 

dikatakan bahwa semua item pernyataan ini memiliki validitas yang baik sehingga dapat 

dilakukan anallisis lebih lanjut. 

B. Uji Reabilitas 

Menurut (Ghozali dalam Syahri Bunsu Farizk, et al 2022) “Reliabilitas merupakan 

alat untuk menguji kekonsistenan jawaban responden atas pertanyaan di kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

    Tabel 2 Output Uji Realibilitas Variabel Fasilitas (X1) 
 

) 

 

 

Sumber: Data Output SPSS Versi 22, (2025) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items Interprestasi 

Realibilitas 

.891 10 Tinggi 
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Dari tabel output diatas, terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel 

Fasilitas (X1) adalah 0,891 yang lebih besar dari 0,60 maka makna nya realibilitas 

tersebut tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Fasilitas (X1) yang 

diteliti reliabel. 

Tabel 3 Output Uji Realibilitas Variabel Pelayanan (X2) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items Interprestasi 

Realibilitas 

.879 10 Tinggi 

Sumber: Data Output SPSS Versi 22, (2025) 

Dari tabel output diatas, terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel 

Pelayanan (X2) adalah 0,879 yang lebih besar dari 0,60 maka makna nya reliabilitas 

tersebut tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Pelayanan (X2) 

yang diteliti reliabel. 

 

Tabel 4 Output Uji Realibilitas Variabel Loyalitas Pelanggan (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 
N of Items 

Interprestasi 

Realibilitas 

.906 10 Sangat Tinggi 

Sumber: Data Output SPSS Versi 22, (2025) 

Dari tabel output diatas, terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel 

Loyalitas Pelanggan (Y) adalah 0,906 yang lebih besar dari 0,60 maka makna nya 

realibilitas tersebut sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel 

Loyalitas Pelanggan (Y) yang diteliti reliabel. 
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C. Uji Normalitas 

 

Gambar 2 P.P Plot Normalitas 

Sumber: Data Output SPSS Versi 22, (2025) 

Gambar diatas menggunakan grafik P.P Plot yang hasil nya berdistribusi normal 

dikarenakan memiliki sebaran titik mengikuti garis diagonal, maka layak untuk 

melanjutkan pengujian selanjutnya. 

D. Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 Output Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

t 
 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.184 3.344  1.550 .124   

Fasilitas .514 .116 .493 4.417 .000 .429 2.332 

Pelayanan .289 .134 .241 2.154 .034 .429 2.332 

a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 

Sumber: Data Output SPSS Versi 22, (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Fasilitas (X1) 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,429 > 0,1 serta nilai VIF sebesar 2,332 < 10 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas pada variabel Fasilitas 

(X1). Dan kesimpulan dari variabel Pelayanan (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 

0,429 > 0,1 serta nilai VIF sebesar 2,332 < 10 mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

masalah multikolinearitas pada variabel pelayanan (X2). 
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E. Uji Heteroskedatisitas 

 

Gambar 3 Output Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Output SPSS Versi 22, (2025) 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa sebaran titik-titik residual bersifat 

acak tanpa pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas. 

F. Uji Regresi Linier Sederhana 

Menurut (Ghozali, 2018) analisis regresi sederhana merupakan metode yang 

digunakan untuk mengevaluasi hubungan linier antara satu variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y). Berikut Rumus yang digunakan: Y = α + βx + e 

a) Uji Regresi Linier Sederhana Fasilitas (X1) Terhadap Loyalitas Pelanggan (Y) 

Tabel 6 Output Uji Regresi Linier Sederhana Fasilitas (X1) Terhadap Loyalitas 

Pelanggan (Y) 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 9.136 2.847  3.209 .002 

Fasilitas .703 .078 .675 9.065 .000 

a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 

Sumber: Data Output SPSS Versi 22, (2025) 

Y= 9.136 + 0,703 X 

Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar 9.136 artinya jika tidak terjadi 

perubahan variabel independen (nilai X adalah 0) maka nilai variabel dependen (Y) 

sebesar 9,136. Nilai koefisien regresi variabel X (Fasilitas) adalah 0,703 bernilai 
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positif, sehingga jika nilai harga mengalami kenaikan 1 nilai, maka loyalitas 

pelanggan akan meningkat sebesar 0,703. 

b)   Uji Regresi Linier Sederhana Pelayanan (X2) Terhadap Loyalitas Pelanggan (Y) 

Tabel 7 Output Uji Regresi Linier sederhana Pelayanan (X2) Terhadap Loyalitas 

Pelanggan (Y) 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

T 
 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.958 3.620  1.922 .058 

Pelayanan .736 .096 .614 7.692 .000 

a. Dependent Variable: Loyalitas pelanggan 
Sumber: Data Output SPSS Versi 22, (2025) 

Y= 6,958 + 0,736 X 

Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar 6,958 artinya jika tidak terjadi 

perubahan variabel independen (nilai X adalah 0) maka nilai variabel dependen (Y) 

sebesar 6,958. Nilai koefisien regresi variabel X (Pelayanan) adalah 0,736 bernilai 

positif, sehingga jika nilai harga mengalami kenaikan 1 nilai, maka loyalitas 

pelanggan akan meningkat sebesar 0,736. 

c) Uji Regresi Linier Berganda 

Menurut (Ghozali, 2018) dalam menganalisis pengaruh fasilitas dan pelayanan 

terhadap loyalitas pelanggan, menggunakan metode regresi linier berganda. Berikut 

adalah persamaan regresi yang digunakan: 

Y = ß0+ ß1X1 + ß2X2 = e 

   Tabel 8 Output Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

T 
 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.184 3.344  1.550 .124 

Fasilitas .514 .116 .493 4.417 .000 

Pelayanan .289 .134 .241 2.154 .034 

a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 

    Sumber: Data Output SPSS Versi 22, (2025) 

 

Y = ß0+ ß1X1 + ß2X2 = e 

Y = 5,184 + (0,541 X1) + (0,289 X2) 
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Nilai konstanta a sebesar 5,184 menunjukkan bahwa bernilai positif sebelum 

dipengaruhi variabel Fasilitas (X1) dan Pelayanan (X2). 

Nilai koefisien regresi variabel Fasilitas (X1) adalah 0,514 bernilai positif, 

sehingga jika nilai harga mengalami kenaikan 1 nilai, maka loyalitas pelanggan akan 

meningkat sebesar 0,514. 

Nilai koefisien regresi variabel Pelayanan (X2) adalah 0,289 bernilai positif, 

sehingga jika nilai harga mengalami kenaikan 1 nilai, maka loyalitas pelanggan akan 

meningkat sebesar 0,289. 

G. Uji Hipotesis 

Tabel 9 Output Uji T (Parsial) 
 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5.184 3.344  1.550 .124 

Fasilitas .514 .116 .493 4.417 .000 

Pelayanan .289 .134 .241 2.154 .034 

a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 

Sumber: Data Output SPSS Versi 22, (2025) 

Ttabel = t (a/2 : n – k – 1 ) 

         = t (0,05 / 2 : 100 – 2 – 1) 

            = 0,025 : 97 = 1,984 

Untuk uji pada variabel Fasilitas, diketahui untuk nilai t hitung 4,417 > t tabel 1,984 

yang artinya H0 ditolak. Untuk nilai signifikansi pada variabel Fasilitas sebesar 0,000 

sementara taraf yang ditentukan sebesar 0,05 artinya nilai signifikansi fasilitas sebesar 

0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan untuk variabel fasilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan. 

Untuk di uji pada variabel pelayanan, diketahui untuk nilai t hitung 2,154 > ttabel 

1,984 yang artinya H0 ditolak. Untuk signifikansi pada variabel pelayanan sebesar 0,034 

sementara taraf yang ditentukan sebesar 0,05 artinya nilai signifikansi pelayanan sebesar 

0,034 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan untuk variabel pelayanan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 
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Tabel 10 Output Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3220.556 2 1610.278 44.933 .000b 

Residual 3476.194 97 35.837   

Total 6696.750 99    

a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 

b. Predictors: (Constant), Pelayanan, Fasilitas 

Sumber: Data Output SPSS Versi 22, (2025) 

F tabel = N – k – 1 

          = 100 – 2 – 1 

          = 97 = 3,09 

Berdasarkan hasil hitung diatas untuk hasil F hitung sebesar 44,933 > F tabel 

sebesar 3,09, dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti H0 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan untuk variabel fasilitas dan pelayanan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan secara simultan. 

H. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 11 Output Uji Koefisien Determinasi (R2) Variabel fasilitas X1 dan Variabel 

Pelayanan X2 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .693a .481 .470 5.98641 

a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Fasilitas 

Sumber : Data Output SPSS versi 22, (2025) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan nilai koefisiensi determinasi sebesar 0,470 

atau sama dengan 47%.. Sisanya 53% yang tidak diteliti. Artinya nilai R square variabel 

fasilitas dan pelayanan dikategorikan pengaruh sedang. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Fasilitas di Cafe Tepian Laut Merak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, semakin baik dan 

lengkap fasilitas yang disediakan, semakin tinggi tingkat loyalitas pelanggan. 

2. Nilai signifikansi pelayanan sebesar 0,034 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

pelayanan pada café tepian laut merak juga memiliki pengaruh positif dan signifikan 
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terhadap loyalitas pelanggan. Pelayanan pada cafe tepian laut merak menjadi salah satu 

faktor utama dalam menjaga hubungan yang berkelanjutan. 

3. Fasilitas dan pelayanan secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas pelanggan, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien 

determinasi sebesar 0,470 menunjukkan pengaruh hubungan yang sedang, artinya 

perubahan kecil pada kedua faktor tersebut dapat menyebabkan perubahan lebih besar 

pada loyalitas. Selain itu, pelayanan merupakan variabel dengan pengaruh terbesar, 

berdasarkan nilai signifikansi 0,034. 

Peneliti selanjutnya bias mengungkap yang tidak terbahas di penelitian ini, serta 

mengharapkan peningkatan dan penambahan pada variabel-variabel yang berkaitan 

dengan loyalitas pelanggan. 
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